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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimanakah pengaruh 
penerapan pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual terhadap hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara. Metode yang digunakan adalah metode 
eksperimen. Bentuk penelitian adalah Pre-Experimental design dengan pola one-
group pretest posttest design. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata 
pre-test adalah 46,80 dan rata-rata post-test  adalah  73,73, diperoleh         
sebesar 5,08 dan        (α= 0,05) sebesar 2,060, berarti         ≥        (5,08 ≥ 
2,060), maka Ha diterima. Dan dari hasil perhitungan effect size (ES) diperoleh ES 
sebesar 1,86 dengan kriteria tergolong tinggi. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
penerapan pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual terhadap hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
Kata Kunci: Pengaruh, Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual, 
Hasil Belajar 
 
Abstract: This study aims to describe how the effect of the application of Somatic 
Auditory Visual Intellectual approach to the study of students in the learning of 
Social Sciences on Elementary School fourth grade 09 Southeast Pontianak. The 
method used was experimental method. The form is pre-Experimental research 
design with a pattern of one-group pretest posttest design. Based on the analysis 
of data obtained by the average pre-test was 46.80 and the average post-test is 
73.73, obtained T_count of 5.08 and T_tables (α = 0.05) of 2.060, meaning 
T_count ≥ T_tables (5.08 ≥ 2.060), then Ha accepted. And from the calculation of 
effect size (ES) ES of 1.86 was obtained with a relatively high criteria. It means 
that there are significant implementation of Visual Auditory Intellectual Somatic 
approach to the study of students in the learning of Social Sciences Public 
Elementary School fourth grade 09 Southeast Pontianak. 
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endidikan merupakan suatu usaha agar individu dapat mengembangkan 
kepribadian dan potensinya baik dalam segi fisik, intelektual, emosional, 
sosial, dan spiritual melalui proses belajar maupun pengalaman. Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 3 menyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yangdemokratis serta bertanggung jawab. 
Agar potensi siswa dapat berkembang sesuai undang-undang nomor 20 
tahun 2003, serta tercapainya tujuan pendidikan berdasarkan Permendiknas No. 
23 Tahun 2006 tersebut, diperlukan proses belajar. Belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Slameto 2010: 2). Proses belajar yang 
berkualitas merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan bahan ajar, 
pendekatan pembelajaran, dan media pembelajaran guna terciptanya suatu 
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Oleh karena itu pendekatan 
pembelajaran diperlukan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Guru hendaknya mampu menerapkan pendekatan pembelajaran yang efektif 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, agar terciptanya suatu 
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, agar peserta didik bisa 
mendapatkan pengalaman belajar yang berkesan sehingga hasil belajar yang 
diperoleh akan lebih baik. Sesuai dengan Permendiknas No. 41 tahun 2007 
tentang standar proses yaitu dengan menciptakan pembelajaran yang kreatif, 
inspiratif, menyenangkan dan memotivasi peserta didik. Pendekatan mengandung 
arti cara pandang atau cara menyikapi sesuatu dengan bertolak belakang dari 
asumsi tertentu. Pendekatan dalam pembelajaran IPS dimaksudkan sebagai cara 
pandang kita terhadap proses belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPS, dan 
upaya penciptaan kondisi dan iklim kelas yang memungkinkan terjadinya 
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Pendekatan bergantung pada 
berbagai hal, seperti tingkat pendidikan, tujuan dan lingkupan pendidikan peserta 
didik. Artinya seorang guru harus memilih pendekatan yang sesuai dengan 
kebutuhan materi ajar yang dituangkan dalam perencanaan pembelajaran. Salah 
satu pendekatan yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran IPS adalah 
pendekatan SAVI. 
Pendekatan  SAVI (Somatic, Auditori, Visual, Intelektual) merupakan 
pendekatan  yang memanfaatkan seluruh potensi yang ada di dalam tubuh 
manusia. Pendekatan ini akan mengajak setiap peserta didik merasakan secara 
langsung proses pembelajaran. Pendekatan ini sangat tepat untuk diterapkan 
dalam proses pembelajaran, terutama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial lebih menekankan pada wawasan peserta 
didik mengenai kegiatan sosial dan penerapan kepekaan terhadap kondisi 
lingkungan. Sehingga Pembelajaran dengan pendekatan SAVI akan berpengaruh 
pada hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan, maka perlulah diadakan 
suatu penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Pendekatan Somatic Auditory 
Visual Intelektual (SAVI) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Pengaruh Penerapan 
Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual (SAVI) terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara? 
Untuk memudahkan dan lebih terarahnya penelitian ini, maka masalah 
umum tersebut dibagi menjadi beberapa sub masalah sebagai berikut: (1) Apakah 
terdapat pengaruh penerapan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar peserta 
didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara?; (2) Seberapa besar pengaruh penerapan 
pendekatan SAVI terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara? 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk menganalisis bagaimanakah pengaruh penerapan pendekatan Somatic 
Auditory Visual Intelektual (SAVI) terhadap hasil belajar peserta didik Pada 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara. Rumusan tujuan umum dijabarkan menjadi khusus yang disajikan 
sebagai berikut: (1) Untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan pendekatan 
SAVI terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. (2) Untuk 
mendeskripsikan seberapa besar pengaruh penerapan pendekatan SAVI terhadap 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara.  
Menurut UU. RI nomor 20 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 20 “Pembelajaran 
adalah proses interaksi pesera didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar”. Selanjutnya menurut Rusman (2013: 1) menyatakan 
bahwa pembelajaran merupakan sebuah sistem, yang terdiri atas berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu sama lain. Pendapat ini dipertegas oleh 
Suherman (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009: 11) yang menyatakan: 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, 
yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, 
mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran. Kedua aspek ini berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan 
pada saat terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik, serta antara peserta 
didik dengan peserta didik disaat pembelajaran sedang berlansung. Dari beberapa 
pendapat yang telah disebutkan, disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
serangkaian sistem  dalam suatu lingkungan belajar untuk membelajarkan peserta 
didik agar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah dan menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat 
ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu (Sardijo, dkk, 2008: 1.27).” 
Sejalan dengan itu menurut Soemantri (dalam Sapriya, 2012: 11) “Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-
 
 
ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 
disajikan secara pedagogis atau psikologis untuk tujuan pendidikan.” Dalam 
BSNP (2006: 575) dikatakan: Ilmu Pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah 
satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai 
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, konsep, den generalisasi 
yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat 
materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Berdasarkan pendapat para ahli 
dapat didimpulkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah salah 
satu bidang studi yang dipelajari di sekolah yang mengkaji dan mempelajari 
berbagai gejala sosial, sejarah, ekonomi, dan geografi. 
Menurut Sardijo, dkk (2008: 1.27) ”Ruang lingkup pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan 
kehidupannya meliputi semua aspek kehidupan manusia sebagai anggota 
masyarakat”. Dalam BSNP (2006: 575) dikatakan ruang lingkup pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial meliputi aspek-aspek sebagai barikut: (1)Manusia, 
tempat, dan lingkungan; (2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan; (3) Sistem 
sosial dan budaya; (4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
Pembelajaran dengan pendekatan SAVI adalah pembelajaran yang 
menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki 
siswa. SAVI sendiri adalah akronim dari: Somatic yang bermakna gerakan tubuh 
(hands-on, aktivitas fisik) di mana belajar dengan mengalami dan melakukan; 
Auditory yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan melalui mendengarkan, 
menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan 
menanggapi; Visualisasi yang bermakna belajar haruslah menggunakan indra 
mata melalui mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca, 
menggunakan media dan alat peraga; dan Intellectualy yang bermakna bahwa 
belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir (minds-on) belajar haruslah 
dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, 
menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkonstruksi, 
memecahkan masalah, dan menerapkan (Dave Meier, 2002: 91-92). Berdasarkan 
pendapat Dave Meier dapat di katakan bahwa pendekatan pembelajaran SAVI 
merupakan pembelajaran yang menggunakan totalitas aktivitas yaitu 
menggunakan gerak aktif secara fisik ketika belajar dengan memanfaatkan indera 
sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh, serta pikiran terlibat dalam 
belajar. 
Menurut Meier, pembelajaran SAVI akan tercapai dan sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan baik jika empat tahap berikut dilaksanakan dengan baik (Dave 
Meier, 2002: 106-108). Empat tahapan tersebut adalah sebagai berikut: (1) Tahap 
Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) Pada tahap ini guru membangkitkan minat 
peserta didik, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang 
akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar; (2) 
Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) pada tahap ini guru membantu peserta didik 
menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, 
relevan, melibatkan pancaindra, dan cocok untuk semua gaya belajar; (3) Tahap 
Pelatihan (Kegiatan Inti) pada tahap ini guru membantu peserta didik 
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan 
 
 
berbagai cara; (4) Tahap Penampilan Hasil (Kegiatan Penutup) pada tahap ini 
guru membantu peserta didik menerapkan dan memperluas pengetahuan atau 
keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan 
penampilan hasil akan terus meningkat. 
Pembelajaran dengan pendekatan SAVI memiliki kelebihan sebagai berikut: 
(1) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran; (2) Mampu 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran dengan 
terintegrasinya aktivitas fisik dengan aktivitas intelektual; (3) Meningkatkan 
kemampuan psikomotor peserta didik; (4) Suasana belajar terlihat hidup, lebih 
menarik, dan efektif. Selain itu pembelajaran dengan pendekatan SAVI juga 
memiliki kekurangan sebagai berikut: (1) Penerapan pendekatan ini  
membutuhkan sarana pembelajaran yang lengkap terutama pengadaan media 
pembelajaran yang menarik; (2) Membutuhkan waktu yang cukup lama terutama 
untuk peserta didik yang tingkat kecerdasannya kurang. 
Menurut Agus Suprijono (2013: 7) “Hasil belajar adalah perubahan perilaku 
secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi kemanusiaan saja.” Sedangkan 
menurut Juliah (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009: 15) “Hasil belajar 
adalah segala sesuatu yang menjadi milik peserta didik sebagai akibat dari 
kegiatan belajar yang dilakukannya.” Sejalan dengan itu menurut Sudjana (dalam 
Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009: 15) “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.” Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Kemudian hasil belajar dapat dilihat melalui 
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 
menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Menurut Slameto (2010: 54) terdapat beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor intern meliputi: (1) Faktor jasmaniah; (2) 
Faktor psikologis; (3) Faktor kelelahan. Dan faktor ekstern meliputi: (1) Faktor 
keluarga; (2) Faktor sekolah; (3) Faktor masyarakat. 
Langkah-langkah penerapan pendekatan SAVI dalam pembelajaran IPS 
dengan bantuan media gambar dan media video pembelajaran adalah sebagai 
berikut: (1) Peserta didik mengamati video pembelajaran yang ditayangkan oleh 
guru. (visual); (2) Peserta didik menyimak materi dari video yang ditayangkan. 
(auditory); (3) Secara berkelompok peserta didik mendiskusikan penugasan yang 
diberikan oleh guru dari tayangan Video pembelajaran. (intelektual); (4) 
Perwakilan kelompok maju ke depan untuk melaporkan hasil diskusi. (somatic); 
(5) Kelompok lain mengamati hasil diskusi kelompok. (visualization); (6) 
kelompok lain menyiapkan tanggapan berupa tambahan, kritik atau saran. 
(intellectually); (7) kelompok lain menyiapkan tanggapan berupa tambahan, kritik 
atau saran. (intellectually); (8) Peserta didik bersama-sama menyimpulkan inti 
materi penugasan. 
 
 
 
 
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Hadari Nawawi (2012: 88) mengemukakan bahwa, “Metode eksperimen adalah 
prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan mengendalikan variabel yang lain.” Sedangkan 
menurut John W. Creswell (2012: 14) menyatakan “Experimental designs are 
procedures in quantitative research in which the investigator determines whether 
an activity or materials make a difference in results for participants”. Artinya 
adalah matode eksperimen merupakan prosedur dalam penelitian kuantitatif di 
mana peneliti menentukan apakah suatu kegiatan atau bahan dapat membuat 
perbedaan terhadap hasil bagi objek yang diteliti. Alasan digunakannya metode 
eksperimen dalam penelitian ini yaitu karena dilakukan percobaan pada suatu 
kelas dengan cara memberikan perlakuan tertentu dengan menggunakan 
Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intelecktual (SAVI) pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dan menganalisis apakah terdapat pengaruhnya terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
Berdasarkan metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
bentuk penelitian yang digunakan adalah bentuk penelitian Pre-Experimental 
design. Menurut Sugiyono (2013: 109) “dikatakan Pre-Experimental design 
karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih 
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel 
tidak dipilih secara rondom. Alasan digunakan Pre-Experimental design, karena 
dalam penelitian ini tidak semua kondisi objek dapat dikontrol sehingga tidak 
menutup kemungkinan terdapat variabel-variabel lain dari luar yang 
mempengaruhi penelitian ini. Bentuk Pre-Experimental design ada beberapa 
macam yaitu one-shot case study, one-group pretest posttest design, dan intact-
group comparasion. Penulis akan menggunakan bentuk penelitian Pre-
Experimental design dengan pola one-group pretest posttest design. Alasan 
digunakan bentuk penelitian Pre-Experimental design dengan pola one-group 
pretest posttest design dalam penelitian ini karena peneliti hanya melakukan 
penelitian pada satu kelas saja yaitu peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
09 Pontianak Tenggara sebagai kelas dilakukannya penelitian. Yaitu dengan 
memberikan pre-test sebelum diberikan perlakuan. Setelah itu diberikan perlakuan 
dan setelah selesai semua tahapan perlakuan, peserta didik akan diberikan post-
test. Menurut Donald Ary (2010: 303)  The one-group pretest–posttest design 
usually involves three steps: (1) administering a pretest measuring the dependent 
variable; (2) applying the experimental treatment X to the subjects; and (3) 
administering a posttest. Artinya yaitu one group pretest-posttest design biasanya 
melibatkan tiga langkah: (1) pemberian pretest untuk mengukur variabel 
dependen; (2) menerapkan perlakuan X kepada objek penelitian; dan (3) 
pemberian posttest. Selanjutnya menurut Sugiyono (2013: 110) pada desain ini 
terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui labih akurat, karena membandingkan dengan keadaan sebelum dibari 
perlakuan. 
 
 
Suharsimi Arikunto (2013: 173), menyatakan bahwa “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”. Sedangkan Menurut Meredith D. Gall, dkk (2003 
: 167) menyatakan “The larger group that they wish to learn about is called 
population.” Artinya kelompok besar yang dipelajari disebut dengan populasi. 
Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan 
subjek atau objek penelitian sebagai sumber data untuk memperoleh hasil 
penelitian. Populasi yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara, yang 
berjumlah 26 orang. 
Menurut Sugiyono (2013: 118) ”Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Menurut Meredith D. Gall, 
dkk (2003 : 167) bahwa “The smaller group they actually study is called a 
sample”. Yang artinya kelompok kecil yang benar-benar diteliti disebut sampel. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari 
populasi yang memberikan keterangan/data pada suatu penelitian yang dapat 
mewakili keseluruhan jumlah populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 
ekperimen IV yang berjumlah 26 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran. Menurut Hadari Nawawi (2012: 101), ”Teknik Pengukuran 
adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan”. Pengukuran data dalam penelitian ini adalah 
pemberian skor terhadap hasil belajar peserta didik pada pre-test dan post-test 
yang dikerjakan oleh peserta didik. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang akan digunakan, maka alat 
pengumpul data dalam penelitian ini yaitu tes. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013: 193), “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.” Bentuk tes yang 
digunakan adalah tes tertulis yaitu berbentuk pilihan ganda yang disesuaikan 
dengan aspek-aspek untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi yang dapat dilihat dari jawaban pilihan ganda. Untuk mendapatkan alat 
pengumpul data yang objektif dan mampu menguji hipotesis penelitian, maka 
diperlukan analisis terhadap alat pengumpul data yaitu; (1) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (2) Validitas; (3) Reliabilitas; (4) Tingkat Kesukaran Soal; 
(5) Daya pembeda. 
Untuk menjawab sub-sub masalah dan memperoleh kesimpualan perlu 
dilakukan pengolahan data. Pengolahan data yang akan digunakan, yaitu: 
Melakukan penskoran terhadap hasil tes baik pre-test maupun post-test di kelas 
penelitian sesuai dengan kriteria penskoran. 
Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan post-test kelas penelitian. 
                = 
              
     
  (Sugiyono, 2010: 58) 
Menghitung nilai Chi Kuadrat sampel dengan rumus sebagai berikut. 
          = ∑ 
        
  
    (Subana dan Sudrajat, 2011: 149) 
 
 
Menguji normalitas data, jika  2hitung  <   
2
tabel  maka data berdistribusi normal, 
jika  2hitung  >   
2
tabel  maka data tidak normal. (Subana dan Sudrajat, 2011: 152). 
Apabila data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan perhitungan Uji t. 
Mencari         dengan rumus sebagai berikut. 
t = 
∑D
 (N∑D
2  - (∑D)2
N-1
 (Burhan Nurgiyantoro, dkk. 2009: 190) 
Menguji signifikansi         dengan cara membandingkan besarnya         dengan 
      , dengan terlebih dahulu menerapkan derajat kebebasannya (db) yang 
diperoleh dengan rumus db = N-1. (Burhan Nurgiyantoro, dkk. 2009: 192) 
Selanjutnya melakukan perbandingan antara         dengan        yaitu sebagai 
berikut. (1) Jika         ≥        maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima atau 
disetujui. Artinya terdapat pengaruh penerapan pendekatan SAVI terhadap hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. (2) Jika         ≤         maka Ho 
diterima atau disetujui, sebaliknya Ha ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh 
penerapan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara. 
Apabila suatu kelas tidak berkontribusi normal, maka digunakan uji statistik non 
paramatik yaitu Mann- whitney U-Test  sebagai berikut. 
U1 = n1n2 + 
        
 
 - R1 
U2 = n1n2 + 
        
 
 – R2   (Sugiyono, 2010:153) 
Setelah itu, diambil nilai U yang lebih kecil kemudian dikonsultasikan ke tabel 
pada tingkat signifikan U = 0,005. Jika U hitung < U tabel, maka terjadi 
peningkatan secara signifikan. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh maka digunakan rumus effect size, yaitu : 
       
         (Leo Sutrisno, dkk, 2008: 4.10) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis informasi tentang 
pengaruh penerapan pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual (SAVI) 
terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 26 peserta didik yang terdiri atas 18 laki-laki dan 8 
perempuan. Dari sampel tersebut diperoleh data hasil dari tes awal (pre-test) dan 
tes akhir (post-test). Hasil dari tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) dapat 
dilihat pada tabel yang tersedia di bawah ini. 
 
ES = 
     
  
 
 
 
 
Tabel 1 
Hasil Pengolahan Nilai Pre Test dan Post Test Siswa 
 
Keterangan 
Skor Hasil 
Pre-test Post-test 
Rata-rata (   46,80 73,73 
Standar Deviasi 14,43 12,70 
 
Berdasarkan tabel 1 bahwa hasil rata-rata skor pre-test peserta didik adalah 
46,80 dan standar deviasi adalah 14,43. Untuk hasil rata-rata skor post-test peserta 
didik adalah 73,73 dan standar deviasi adalah 12,70. Berdasarkan data di atas, 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
sekolah dasar negeri 09 Pontianak Tenggara dengan menggunakan pendekatan 
Somatic Auditory Visual Intelektual (SAVI) mengalami peningkatan dari 
perolehan nilai pre-test ke nilai post-test. 
 
Pembahasan 
Untuk mendapatkan jawaban berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis 
yang dikemukakan pada Bab I tentang pengaruh penerapan pendekatan Somatic 
Auditory Visual Intelektual (SAVI) terhadap hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara, maka perlu dilakukan perhitungan rata-rata pre-test dan post-
test, uji normalitas data dan menguji hipotesis. Berdasarkan tabel 1 bahwa hasil 
rata-rata skor pre-test peserta didik adalah 46,80 dan rata-rata skor post-test 
peserta didik adalah 73,73. Berdasarkan data tersebut, hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan pendekatan 
Somatic Auditory Visual Intelektual (SAVI) mengalami peningkatan dari 
perolehan nilai pre-test ke post-test. 
Setelah dilakukan uji nomalitas pada data pre test maka dari tabel “Nilai-
nilai Chi-Kuadrat” pada taraf signifikan (α) sebesar 5% dan dk sebesar 3 
diperoleh nilai   tabel sebesar 7,815 sedangkan   hitung sebesar 5,1298  maka dapat 
dilihat bahwa   hitung (5,1298      tabel (7,815) maka data pre-test dinyatakan 
berdistribusi normal. Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” pada taraf signifikan (α) 
sebesar 5% dan dk sebesar 2 diperoleh nilai   tabel sebesar 5,991 sedangkan 
  hitung sebesar 5,1298  maka dapat dilihat bahwa   hitung (4,2304      tabel 
(5,991) maka data post-test dinyatakan berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan perhitungan data pre-test dan post-test dan diketahui 
hasilnya adalah berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan dilakukannya 
analisis data uji t, diperoleh         sebesar 5,08. Selanjutnya harga         
dibandingkan dengan       , untuk db = 26 – 1 = 25 dan taraf signifikan (α) 
sebesar 0,05 diperoleh harga        sebesar 2,060. Ternyata         ≥        atau 
5,08 ≥ 2,060 berarti signifikan. Maka ini berarti Ha diterima atau disetujui, dan 
dari hasil perhitungan effect size (ES) diperoleh ES sebesar 1,86 dengan kriteria 
tergolong tinggi pada rentangan ES > 0,8. Ini berarti terdapat pengaruh penerapan 
pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual (SAVI) terhadap hasil belajar 
 
 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara dan termasuk kategori tinggi. Karena 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil hasil post-test dan hasil pre-test, 
maka dengan demikian dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha (yang berbunyi 
pengaruh penerapan pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual terhadap 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara) diterima kebenarannya. 
Perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS setelah diterapkannya  
pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual (SAVI) diatas disebabkan oleh 
adanya perlakuan pada kegiatan pembelajaran dan proses penyampaian materi.  
Ditinjau dari langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan Somatic Auditory 
Visual Intelektual (SAVI) sesuai dengan yang dikemukakan oleh Dave Meier, 
pembelajaran dengan pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual (SAVI) 
akan tercapai dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan baik jika empat tahap 
berikut dilaksanakan dengan baik (Dave Meier, 2002: 106-108). Empat tahapan 
tersebut adalah sebagai berikut: (1) Tahap Persiapan (Presentation) pada tahap ini 
guru membangkitkan minat peserta didik, memberikan perasaan positif mengenai 
pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi 
optimal untuk belajar. Peserta didik difasilitasi agar siap untuk belajar, membantu 
siswa menyadari manfaat belajar sekaligus menanggulangi masalah serta 
ketakutan yang mungkin dihadapi peserta didik dalam belajar suatu materi atau 
konsep. (2) Tahap Penyampaian (presentation) pada tahap ini guru membantu 
peserta didik menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, 
menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindera, dan cocok untuk semua gaya 
belajar penglihatan seluruh otak dan seluruh tubuh. Misalnya, pembelajaran IPS 
dengan bantuan media video pembelajaran dan media gambar. Peserta didik atau 
individu dapat melaksanakan pengamatan terhadap dunia sekitar dan berlatih 
menyampaikan informasi atau pendapat. Pembelajaran akan menjadi menarik dan 
peserta didik akan antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. (3) Tahap 
Pelatihan (Training) pada tahap ini guru membantu peserta didik 
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan 
berbagai cara. Pada tahapan ini berlangsungnya pembelajaran yang sebenarnya 
dan merupakan inti dari pembelajaran. Dalam tahapan ini peran fasilitator (guru) 
adalah mengajak peserta didik untuk berpikir, berkata, berbuat menangani materi 
belajar yang baru dengan cara yang dapat membantu mereka memadukannya 
dalam struktur pengetahuan, makna dan keterampilan internal yang sudah 
tertanam dalam diri. (4) Tahap Penampilan Hasil (Performace) pada tahap ini 
guru hendaknya membantu peserta didik menerapkan dan memperluas 
pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar 
akan melekat dan penampilan hasil akan terus meningkat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara dan hasil pengolahan data yang diperoleh baik dari hasil pre-
test dan post-test, dapat diambil kesimpulan secara umum adalah terdapat 
 
 
pengaruh penerapan pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual (SAVI) 
terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. Kesimpulan masalah 
umum tersebut ditarik dari kesimpulan sub-sub masalah berikut ini: (1) Hasil 
perbandingan  harga         dengan       , untuk db = 26 – 1 = 25 dan taraf 
signifikan (α) sebesar 0,05 diperoleh harga        sebesar 2,060. Ternyata         ≥ 
       atau 5,08 ≥ 2,060. Ini berarti terdapat pengaruh penerapan pendekatan 
Somatic Auditory Visual Intelektual (SAVI) terhadap hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara; (2) Hasil perhitungan effect size, dengan harga ES =      
dan termasuk  kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan 
pendekatan Somatic Auditory Visual Intelektual (SAVI) terhadap hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara adalah sebesar      dan termasuk kategori 
tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka disarankan 
bagi semua guru maupun calon guru: (1) Hendaknya menerapkan pendekatan 
Somatic, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) secara berkala terutama di kelas 
tinggi dan berdampak pada hasil belajar yang diperoleh peserta didik juga akan 
meningkat; (2) Hendaknya lebih memperhatikan akan pentingnya kreatifitas guru 
untuk meningkatkan kualitas dalam melakukan pembelajaran agar dapat 
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan menghilangkan 
rasa bosan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. 
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